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IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA
KELAS VIII SMPN 1 NGEMPLAK BOYOLALI

Abstrak

Latar belakang masalah dalam penelitian ini dikarenakan rendahnya
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII D SMP Negeri 1
Ngemplak Boyolali. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan
pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII D SMP N 1 Ngemplak melalui
penerapan model Learning Cycle "5E”. Subjek penelitian adalah siswa dan guru
matematika. Subjek dalam penelitian ini diperoleh dari siswa yang berjumlah 34
orang yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan serta guru
matematika kelas VIII. Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas.
Teknik pengumpulan data melalui metode observasi, tes, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematika dilihat dari indikator : 1. Kemampuan menyatakan
ulang sebuah konsep sebelum tindakan 5 siswa (14,70%) setelah tindakan menjadi
30 siswa (88,23%) 2. Kemampuan menyajikan konsep matematika dalam
representasi matematika sebelum tindakan 4 siswa (11,76%) setelah tindakan
menjadi 27 siswa (79,41%) 3. Kemampuan mengaplikasikan konsep pada
pemecahan masalah sebelum tindakan 3 siswa (8,83%) setelah tindakan 30 siswa
(88,23%)

Kata kunci: pemahaman konsep, Learning Cycle 5E

Abstract

The background of the problem in this study is due to the low ability of
understanding the concept of mathematics students of class VIII D SMP Negeri 1
Ngemplak Boyolali. The purpose of this research is to describe the improvement of
understanding of mathematical concepts of students of class VIII D SMP N 1
Ngemplak through the implementation of Learning Cycle model "5E". Research
subjects were students and math teachers. Subjects in this study were obtained from
students who numbered 34 people consisting of 14 male students and 20 female
students and teachers of grade VIII mathematics. This study includes the type of
classroom action research. Techniques of collecting data through observation
methods, tests, field notes, and documentation. Data analysis techniques use data
reduction, data presentation and conclusion. The result of the research shows
improvement of understanding ability of mathematics concept seen from indicator: 1.
Ability to restart a concept before action 5 student (14,70%) after action become 30
student (88,23%) 2. Ability to present mathematics concept to mathematics



representative before action 4 student (11.76%) after action to 27 students (79,41%)
3. Ability to apply concept on problem solving before action of 3 student (8,83%)
after action 30 student (88,23%)

Keywords: concept comprehension, Learning Cycle 5E
1. PENDAHULUAN
Matematika merupakan mata pelajaran wajib yang diajarkan sejak siswa
duduk di tingkat SD sampai dengan SMA hal ini sesuai dengan yang
diungkapkan Pisca Gita, dkk (2014: 2) bahwa “matematika menjadi mata
pelajaran wajib mulai dari sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah
atas lebih lanjut dijelaskan bahwa mata pelajaran matematika diberikan
kepada siswa untuk membekali kemampuan berfikir logis, kritis, kreatif,
inovatif dan kemampuan bekerjasama”.

Kemampuan menguasai mata pelajaran merupakan hal yang sangat
penting bagi siswa ataupun guru, untuk mengetahui apakah tujuan
pembelajaran sudah tercapai atau belum. Keberhasilan penguasaan konsep
awal matematika pada siswa menjadi pembuka jalan dalam pemahaman
konsep-konsep matematika pada materi selanjutnya.

Dalam laporan hasil belajar siswa aspek-aspek yang dilaporkan
kepada orang tua siswa tentang hasil belajar siswa adalah (1) pemahaman
konsep, (2) penalaran dan komunikasi, (3) pemecahan masalah. Berarti
pemahaman konsep disini sangat diperlukan untuk mengetahui sejauh mana
siswa menguasai materi yang telah diajarkan.

Pada pembelajaran matematika, pemahaman konsep memiliki peranan
sangat penting karena konsep matematika yang satu dengan yang lainnya
saling berkaitan sehingga untuk mempelajarinya harus runtut dan
berkesinambungan, jika siswa sudah memahami konsep matematika maka
akan mempermudah siswa dalam memahami konsep-konsep matematika
yang lebih kompleks pentingnya pemahaman konsep sesuai dengan tujuan
pertama pembelajaran matematika menurut Depdiknas (Permendiknas nomer

22 tahun 2006: 106) yaitu memahami konsep matematika, menjelaskan



keterkaitan-keterkaitan antara konsep dan pengaplikasian konsep atau
algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.

Menurut Jihad dan Haris (2008: 149) pemahaman konsep merupakan
kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam memahami konsep dan dalam
melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, efisien dan tepat.
Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat
memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu
dengan menggunakan kalimatnya sendiri.

Pemahaman konsep perlu ditanamkan kepada siswa sejak masih
duduk dibangku dasar yaitu setelah siswa ditanamkan konsep dasar, hal ini
sesuai yang diungkapkan Heruman (2010:3) bahwa “pemahaman konsep
merupakan pembelajaran lanjutan dari penanaman konsep yang bertujuan
agar siswa lebih memahami suatu konsep matematika”.

Dari hasil pengamatan awal di SMP Negeri 1 Ngemplak Boyolali
kelas VIII D yang berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan
20 siswa perempuan diperoleh data pemahaman konsep matematika masih
rendah. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika diamati dari
indikator : 1) Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep sebanyak 5
siswa (14,70%), 2) kemampuan menyajikan konsep matematika dalam
representasi matematika sebanyak 4 siswa (11,76%), dan 3) kemampuan
mengaplikasikan konsep pada pemecahan masalah sebanyak 3 siswa (8,83%).
Dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika yang dimiliki
siswa pada kelas VIII D di SMP Negeri 1 Ngemplak Boyolali masih
tergolong rendah.

Dari data diatas bervariasinya pemahaman konsep matematika pada
siswa disebabkan oleh beberapa faktor antara lain dari siswa, guru maupun
dari media atau alat pembelajaran. Beberapa faktor penyebab rendahnya
kemampuan pemahaman konsep matematika di SMP Negeri 1 Ngemplak
Boyolali yaitu : 1. Guru masih menekankan pada keterampilan mengerjakan
soal (drill), sehingga kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk

membangun sendiri pengetahuan yang mereka miliki, 2. Rendahnya minat



dan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika, sehingga
menghambat kemampuan penalaran matematika siswa, 3. Rendahnya
kemampuan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran matematika,
sehingga menghambat kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, 4.
Kurangnya alat atau fasilitas yang terdapat di dalam ruang kelas untuk
menunjang proses pembelajaran.

Banyak teknik dan metode yang dapat dilakukan untuk
mengumpulkan informasi tentang kemajuan belajar peserta didik, baik yang
berhubungan dengan proses belajar maupun hasil belajar. Salah satunya
adalah model pembelajaran Learnig Cycle "5E”.

Learning Cycle merupakan salah satu model pembelajaran yang
berpusat pada siswa serta didasarkan pada pandangan kontruktivisme di mana
pengetahuan dibangun dari pengetahuan siswa itu sendiri (Siti Djumhuriyah,
2008: 12). Dari penelitian yang dilakukan oleh Etika Nomita Murni pada
Skripsinya disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran siklus dapat
meningkatkan kemandirian dan prestasi belajar matematika.

Pada mulanya model ini terdiri dari tiga tahap, yaitu exploration,
concep interduction dan concep aplication. Tiga tahap tersebut saat ini
berkembang menjadi lima tahap yang terdiri atas engagement, exploration,
explanation, elaboration serta evaluation. Learning Cycle dengan lima tahap
ini dikenal dengan Learning Cycle “SE".

Pada tahap engagement, guru berusaha membangkitkan minat dan
keingintahuan siswa tentang materi yang akan dipelajari, hal ini dapat
dilakukan guru dengan mengaitkan materi pembelajaran pada kehidupan
sehari-hari. Hal ini dapat membantu siswa dalam memahami atau
mengidentifikasi masalah-masalah yang akan mereka hadapi. Tahap
exploration dan explanation memungkinkan siswa membangun
pengetahuannya sendiri dan mengungkapkan kembali konsep yang telah
mereka peroleh dengan bahasa mereka. Konsep ini yang nantinya akan
meraka gunakan sebagai bekal dalam merencanakan pemecahan masalah.

Pada tahap elaboration, siswa secara individu maupun kelompok, berlatih



menerapkan konsep yang telah mereka perolen sebelumnya untuk
memecahkan masalah. Hal ini membantu siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang mereka hadapi. Sedangkan pada tahap terakhir, yakni
evaluation, siswa dimungkinkan untuk mengevaluasi tahapan yang telah
dilaksanakan. Dengan demikian, penerapan model ini dalam pembelajaran
matematika diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif tindakan dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah
pelaksanaan model pembelajaran Learning Cycle “5E” yang dapat
meningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika pada siswa kelas
VIl D SMP N 1 Ngemplak Boyolali. Dan apakah melalui implementasi
model Learning Cycle “5E” dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematika bagi siswa kelas VIII SMP N 1 Ngemplak Boyolali.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
pelaksanaan model Learning Cycle ”5E” dalam meningkatkan pemahaman
konsep matematika siswa dan untuk mendeskripsikan implementasi model
Learning Cycle ”5E” dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika
siswa kelas VIII SMP N 1 Ngemplak Boyolali.

METODE
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Desain penelitiannya adalah Penelitian

Tindakan Kelas. Penelitian tindakan kelas dilakukan tahap demi tahap untuk
memperbaiki kinerja guru dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung
di kelas. Subjek pelaku tindakan yang menerapkan model pembelajaran
Learning Cycle “5E” dalam penelitian ini adalah Nurul Chotimah Agusrini,
S.Pd selaku guru matematika kelas VIII D dan siswanya sebanyak 14 siswa
laki-laki dan 20 siswa perempuan menjadi subjek penerima tindakan.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah observasi, tes, catatan lapangan, dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini, validitas data dilakukan dengan triangulasi penyidik.
Triangulasi penyidik adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan jalan

memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan



kembali derajat kepercayaan data (Moleong,2009:331). Analisis data pada
penelitian ini menggunakan model Miles and Huberman dengan langkah-
langkah yang meliputi tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan/verifikasi (Sugiyono, 2010:246-252)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pembelajaran dari tindakan siklus | dan siklus Il dengan

menerapkan model pembelajaran Learning Cycle “5E” terjadi peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Data yang diperoleh peneliti
mengenai kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada kelas VI1lII
D SMP Negeri 1 Ngemplak Boyolali dari sebelum tindakan sampai dilakukan
tindakan siklus 11, penelitian ini menggunakan model pembelajaran Learning
Cycle “5E” yang dilaksanakan dalam dua siklus. Berdasarkan pengamatan
yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian tindakan siklus I, kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa telah mengalami peningkatan.
Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada siklus |
belum sesuai dengan prosentase dari indicator keberhasilan yang diinginkan
oleh peneliti. Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa mengalami
peningkatan pada siklus | dilihat dari indicator: kemampuan menyatakan
ulang sebuah konsep meningkat, kemampuan menyajikan konsep matematika
meningkat, dan kemampuan mengaplikasikan konsep pada pemecahan
masalah meningkat. Peningkatan yang terjadi masih belum mencapai
indikator keberhasilan yang direncanakan dalam penelitian. Hal ini terjadi
karena siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran yang sedang
diterapkan, dan guru juga belum terbiasa menggunakan model pembelajaran
yang diterapkan.

Hasil refleksi dari tindakan siklus I dijadikan acuan dalam perbaikan pada
perancanaan tindakan siklus Il. Pada tindakan siklus II, kemampuan
pemahaman konsep matematika mengalami peningkatan. Peningkatan terjadi

disetiap siklus yang dapat dilihat dalam tabel berikut:



Tabel 1 Data Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Sebelum Indikator Setelah Tindakan

Indikator Kemampuan Tindakan Pencapaian Siklus 1 Siklus 11
Kemampuan menyatakan ulang 5 siswa 75% 16 siswa 30 siswa
sebuah konsep (14,70%) (47,05%) (88,23%)
Kemampuan menyajikan konsep 4 siswa 75% 12 siswa 27 siswa
dalam representasi matematika (11,76%) (35,29%) (79,41%)
Kemampuan mengaplikasikan 3 siswa 75% 9 siswa 30 siswa
konsep pada pemecahan masalah  (8,83%) (26,47%) (88,23%)

Dari tabel 1 maka data diketahui bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa kelas VIII D SMP Negeri 1 Ngemplak Boyolali dengan
menggunakan model pembelajaran Learning Cycle “5E” mengalami
peningkatan dari sebelum dilakukkannya tindakan sampai tindakan siklus II.
Adapun indikator-indikator kemampuan pemahaman konsep matematika
yang dijadikan bahan penelitian adalah sebagai berikut:

3.1 Kemampuan siswa menyatakan ulang sebuah konsep

Sebelum dilakukan tindakan, kemampuan dalam menyatakan ulang sebuah
konsep matematika siswa di kondisi awal hanya 14,70%, pada tindakan siklus
| mengalami peningkatan menjadi 47,05% dan pada siklus Il menjadi
88,23%.

Dalam indikator ini tahapan pada Learning Cycle “5E” yang
dilaksanakan adalah pada tahap engagement dan exploration. Kemampuan
menyatakan ulang sebuah konsep dikatakan meningkat ini diamati pada saat
kegiatan belajar mengajar dan tes evaluasi berlangsung. Siswa harus bisa
memamahi konsep yang sudah ada, kemudian siswa mampu menyatakan
kembali konsep yang sudah ada tersebut. Begitu juga menurut Oktiana Dwi
Putra Herawati, Rusdy Siroj, dan H.M Djahir Basir (2010) dalam jurnalnya

menyatakan bahwa dalam mempelajari matematika siswa harus memahami



konsep matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan
mampu mengaplikasikan permbelajaran tersebut dalam dunia nyata.

3.2 Kemampuan siswa menyajikan konsep dalam representasi
matematika

Sebelum dilakukannya tindakan, kemampuan dalam menyajikan konsep
dalam representasi matematika di kondisi awal hanya 11,76%, pada tindakan
siklus I mengalami peningkatan menjadi 35,29% dan pada siklus 11 menjadi
79,41%.

Dalam indikator ini, tahapan yang digunakan untuk melaksanakan
indikator agar tercapai dengan baik yaitu explanation dan elaboration. Tahap
explanation guru memberikan dorongan kepada siswa agar siswa mampu dan
mau menjelaskan konsep yang telah ditemukan pada tahap sebelumnya,
sehingga siswa dapat membuat model matematika dengan baik dan benar.
Sedangkan pada tahap elaborasi siswa dapat menuliskan PLDV dan SPLDV
dengan benar pula.

Kemampuan siswa menyajikan konsep dikatakan meningkat jika siswa
mampu menyajikan konsep yang telah dipelajari diawal.

3.3 Kemampuan siswa mengaplikasikan konsep pada pemecahan
masalah

Sebelum dilakukannya tindakan, kemampuan dalam mengaplikasikan konsep
pada pemecahan masalah di kondisi awal hanya 8,83%, pada tindakan siklus |
mengalami peningkatan menjadi 26,47% dan pada siklus Il mengalami
peningkatan lagi menjadi 88,23%.

Dalam indikator ini, tahapan yang digunakan untuk melaksanakan indikator
agar tercapai dengan baik yaitu tahap elaboration dan evaluation.
Kemampuan mengaplikasikan konsep pada pemecahan masalah dikatakan
meningkat ini diamati pada saat kegiatan belajar mengajar dan tes evaluasi
berlangsung. Siswa mampu menerapkan konsep yang sudah ada untuk
menyelesaikan suatu permasalahan. Begitu juga menurut Oktiana Dwi Putra
Herawati, dkk (2010) dalam jurnalnya menyatakan bahwa dalam mempelajari

matematika siswa harus memahami konsep matematika terlebih dahulu agar



dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan permbelajaran
tersebut dalam dunia nyata. Hal ini berarti siswa harus mampu menerapkan
konsep untuk memecahkan suatu permasalahan yang ada.

Selain itu menurut Nur Hamiyah dan Mohammad Jauhar (2014:124)
(dalam Maylawati Kusuma Ning Putri, 2016) menyatakan bahwa
menyelesaikan masalah sesuai rencana dapat dilakukan pada langkah ini
dengan menjalankan prosedur yang telah dibuat pada langkah sebelumnya
untuk mendapatkan penyelesaian. Hal ini dapat dimaknai bahwa melalui
pengaplikasian sebuah konsep dasar dapat digunakan untuk memcahkan
suatu masalah.

Peningkatan indikator kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
melalui model pembelajaran Learning Cycle “5E” dapat tercapai karena
dalam kegiatan pembelajaran siswa didorong untuk aktif dalam mencari
informasi untuk memecahkan suatu permasalahan. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kusuma Nur Hidayati (dalam Dasna dan Fajaroh, 2006)
menyatakan bahwa model pembelajaran Learning Cycle "5E” merupakan
salah satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengoptimalkan cara belajar dan mengembangkan daya nalar siswa..
Cahyaning Tyas Putri Utami, Rita P. Khotimah dan Sri Rejeki menyatakan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 5E dan
Learning Cycle 5E berbantuan media komik terhadap hasil belajar siswa.

Sedangkan menurut penelitian Wina Novitasari, Suherman, dan mirna
menyatakan bahwa pemahaman konsep matematika siswa mengalami
peningkatan selama diterapkan model pembelajaran Learning Cycle dan hasil
yang didapatkan lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
Hal tersebut menunjukkan bahwa melalui implementasi model pembelajaran
Learning Cycle “5E” pemahaman konsep matematika siswa dapat
berkembang dengan signifikan sesuai dengan kemampuannya sendiri.

PENUTUP
Model pembelajaran Learning Cycle "5E” telah dilaksanakan dengan baik

dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep



matematika siswa dengan signifikan. Dari penelitian tindakan kelas yang
dilakukan secara berkolaborasi dengan guru matematika kelas VIIID SMP
Negeri 1 Ngemplak Boyolali disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran
dengan model Learning Cycle ”5E” dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari setiap indikator berikut : 1)
kemampuan dalam menyatakan ulang sebuah konsep matematika siswa
sebelum tindakan 14,70% setelah tindakan menjadi 88,23% 2) kemampuan
dalam menyajikan konsep dalam representasi matemamatika sebelum
tindakan 11,76% setelah tindakan menjadi 79,41% 3) kemampuan dalam
mengaplikasikan konsep pada pemecahan masalah di kondisi awal sebelum
tindakan 8,83% dan setelah tindakan menjadi 88,23%.

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran Learning Cycle “5E” dapat meningkatkan kemampuan

pemahaman konsep matematika siswa.
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